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ABSTRAK

Otonomi daerah merupakan hak dan wewenangdaerah untuk mengelola sumber
daya yang dimiliki daerahnya untuk kepentingan daerah itu sendiri.Pemerintah Kota
Magelang melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang berusaha
menggali potensi keuangan daerah dalam rangka meningkatkan penerimaan bagi
Pendapatan Asli Daerah (PAD).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat efektivitas dan kontribusi penerimaan retribusi pasar pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang selama periode tahun 2017-
2019.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan
kepustakaan.Metode analisis yang digunakan deskriptif kuantitatif. Untuk
menganalisis data realisasi dan target penerimaan retribusi pasar tahun 2017-2019
dengan menggunakan analisis efektivitas dan analisis kontribusi. Hasil perhitungan
menggunakan analisis efektivitas menunjukan bahwa rata-rata tingkat efektivitas
penerimaan retribusi pasar sebesar 128,33% artinya penerimaan retribusi pasar
sudah sangat efektif, dan hasil analisis kontribusi penerimaan retribusi pasar
terhadap retribusi daerah sudah sangat baik dengan rata-rata tingkat kontribusi
sebesar 86,33%, sedangkan hasil analisis kontribusi penerimaan retribusi pasar
terhadap PAD Kota Magelang sudah sangat baik dengan rata-rata 79,67%.

Kata kunci: Penerimaan Retribusi Pasar, Efektivitas, Kontribusi

1. PENDAHULUAN daerahnya untuk kepentingan daerah
Dalam rangka meningkatkan itu sendiri. Melalui otonomi daerah,
kesejahteraan dan kemakmuran daerah otonom lebih leluasa dalam
masyarakat, maka diperlukan memberdayakan potensi yang dimiliki
pembangunan yag merata, baik pada daerah untukdijadikan pemasukan
tingkat nasional maupun tingkat daerah guna meningkatkan
daerah. Pemerintah pusat memberikan kesejahteraan serta melaksanakan
kewenangan yang luas bagi pembangunan di daerah  yang
pemerintah daerah untuk mengatur bersangkutan.  Kebijakan  otonomi
daerahnya sendiri melalui otonomi daerah bertujuan untuk memberikan
daerah,Otonomi daerah merupakan keleluasaan bagi pemerintah daerah
hak dan wewenang daerah untuk untuk mengurus daerahnya
mengelola sumber daya yang dimiliki sendiri.Selain itu, dengan adanya

Makro, JurnalManajemené& Kewirausahaan, Vol. 6 No.1| Mei 2021 63


mailto:muhamdfitrah@gmail.com

otonomi daerah dapat meringankan
beban pemerintah pusat dalam
mengurus suatu daerah.Tujuan umum
dari kebijakan otonomi daerahyang
terdapat dalam Undang-Undang No0.32

Tahun 2004, diantaranya untuk
meningkatkan  pelayanan  umum,
meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, serta meningkatkan daya
saing daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD)
merupakan sumber keuangan daerah
yang digali dari wilayah daerah itu
sendiri.UU No0.32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah menjelaskan
sumber-sumber pendapatan daerah
mencakup pendapatan asli daerah,
dana perimbangan, dan lain-lain
pendapatan daerah yang sah.

Kota Magelang sebagai salah satu
daerah otonomi yang berada di
wilayah  Propinsi Jawa  Tengah
berusaha menggali potensi keuangan
daerah dalam rangka meningkatkan
penerimaan bagi pendapatan asli
daerah.Pemerintah Kota Magelang
melalui Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Magelang
berusaha menggali potensi keuangan
yang ada pada daerah agar dapat
meningkatkan penerimaan bagi
Pendapatan Asli Daerah (PAD).Salah
satu sumber pendapatan daerah yang
memiliki potensi terhadap peningkatan
Pendapatan Asli Daerah adalah
retribusi daerah. Sesuai UU No.28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah menyebutkan bahwa
retribusi adalah pungutan daerah
sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus
disediakan dan/atau diberikan oleh
pemerintah daerah untuk kepentingan
pribadi atau badan.Menurut UU No.28
Tahun 2009 jenis-jenis retribusi daerah
dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu :
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1. Retribusi Jasa Umum
2. Retrubusi Jasa Usaha

3. Retribusi Perizinan
Tertentu
Retribusi  pasar merupakan

pungutan daerah atas penyediaan
fasilitas pasar yang dikelola oleh
pemerintah daerah.Retribusi pasar
termasuk kedalam golongan retribusi
jasa umum, dimana tingkat
penggunaan jasanya diukur
berdasarkan kelas pasar, jenis tempat,
luas kios, luas los, tempat pelataran
dan waktunya.

Retribusi pasar berperan
meningkatkan penerimaan retribusi
daerah.Setiap pasar melakukan

transaksi setiap hari atau pada hari-
hari tertentu dan bagi para pihak yang
melakukuan transaksi tersebut di
punggut biaya karena menggunakan
pasar sebagai tempat transaksi.

Kota Magelang terdapat 5 pasar
yang mempunyai peran penting dalam
penerimaan daerah dari retribusi
penerimaan pasar di antaranya yaitu:
Pasar Rejowinangun, Pasar Gotong
Royong, Pasar Kebonpolo, Pasar
Sidomukti, Pasar Cacaban. Pasar di
Kota Magelang dikelola oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota
Magelang melalui Unit Pelaksana
Teknis (UPT) pada setiap pasar.

Dari data  statistik  yang
diperoleh dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Magelang
mengenai Penerimaan dan
Penyetoran Uang ke Pemerintah Kota
Magelang dari tahun 2017-2019
menunjukkan bahwa dari tahun ke
tahun terdapat peningkatan realisasi
pendapatan, baik dari retribusi pasar,
retribusi daerah dan PAD seperti
terlihat dalam tabel berikut:
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Tabel 1.

Target dan Realisasi Retribusi Pasar,
Realisasi Retribusi Daerah dan Realisasi
PAD
T.A 2017-2019

Tahu Retribusi Pasar (Rp) Retribusi PAD (Rp)
n Daerah (Rp)

Target Realisasi

2017 1.371.048.000,0 1.576.138.050,0 1.921.411.886,0 2.004.964.977,0
0 0 0 0

2018 1.409.582.000,0 1.804.796.525,0 2.050.556.525,0 2.238.927.866,0
0 0 0 0

2019 1.431.201.000,0 2.032.894.843,0 2.289.150.843,0 2.537.964.831,0
0 0 0 0

Total 4.211.831.000,0 5.431.829.418,0 6.261.119.254,0 6.781.857.574,0
0 0 0 0

Sumber:Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Magelang, data diolah tahun 2020

Data  diatas menunjukkan

adanya peningkatan pendapatan
retribusi pasar dari tahun ke
tahun.Minimnya kajian tentang
efektivitas dan kontribusi retribusi
pasar, membuat peneliti tertarik untuk
melakukan kajian lebih mendalam
tentang masalah ini.Berdasarkan latar
belakang di atas maka penelitian ini
mengambil judul “‘ANALISIS
EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI
PENERIMAAN RETRIBUSI PASAR
PADA DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KOTA
MAGELANG.”
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat efektivitas
retribusi penerimaan pasar pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota
Magelang dan untuk mengetahui
besarnya  kontribusi penerimaan
retribusi pasar terhadap retribusi
daerah dan PAD Kota Magelang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Otonomi Daerah

Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang pemerintahan
daerahmendefinisikan otonomi daerah
sebagai suatu hak, wewenang, dan
kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri
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urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Menurut Halim (2010), Pendpatan Asli
Daerah (PAD) mencakup semua
penerimaan daerah yang bersumber
dari seluruh sumber ekonomi asli
daerah. Menurut Undang-Undang Np.
32 Tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah menyebutkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) merupakan pendapatan
yang bersumber dari hasil pajak
daerah, hasil retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah danhasil
pengelolaan kekayaan yang
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan
asli daerah yang sah.
Retribusi
Retribusi merupakan pungutan yang
dilakukan oleh pemerintah atas jasa-
jasa yang disediakan oleh pemerintah
dan terdapat kontraprestasi langsung
dari pemerintah.Orang-orang yang
tidak menggunakan jasa yang telah
disediakan oleh pemerintah tidak
diwajibkan membayar
retribusi(Suandy, 2011).
Retribusi Daerah
Menurut Basuki (2007), retribusi
daerah merupakan pemungutan yang
dipungut pemerintah daerah sebagai
pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan
dan/atau diberikan oleh pemerintah
daerah untuk kepentingan orang
pribadi  atau badan.Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang pajak daerah dan
retribusi daerah menyebutkan bahwa
jenis retribusi terbagi dalam tiga
golongan, antara lain:

1. Retribusi Jasa Umum;

2. Retribusi Jasa Usaha;

3. RetribusiPerizinan

Tertentu.
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Efektivitas

Menurut Ulum (2008), efektivitas
berhubungan dengan pencapaian
tujuan atau target kebijakan (hasil
guna). efektivitas merupakan
hubungan antara keluaran dengan
tujuan yang harus dicapai. Kegiatan
operasional dikatakan efektif apabila
proses kegiatan mencapai tujuanakhir
kebijakan. Sedangkan menurut
Mardiasmo (2009), efektivitas
menggambarkan tingkat pencapaian

hasil program dengan target yang
ditetapkan.
Kontribusi
Menurut Halim (2010),kontribusi

berperan dalam mengetahui seberapa
besar pengaruh penerimaan retribusi
daerah terhadap Pendapatan Asli
Daerah  (PAD).Secara sederhana,
kontribusi retribusi daerah berfungsi
untuk mengukur seberapa besar
kontribusi yang didapatkan dari
penerimaan retribusi daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

3. METODOLOGI

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini sebagian besar menggunakan data
kuantitatif berupa daftar dan
penerimaan pendapatan daerah Kota
Magelang Tahun 2017-2019.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder,
berupa target dan realisasi
penerimaan Pendapatan Asli Daerah,
Retribusi Daerdah dan Retribusi Jasa
Umum Kota Magelang mulai tahun
2017-2019 yang dapat diperoleh pada
DinasPerindustrian dan Perdagangan
Kota Magelang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu
penelitian langsung (Field Research),
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yaitu penelitian yang dilakukan dengan

cara  observasi langsung dan
penelitian kepustakaan (library
research). Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu
rasio efektivitas dan rasio kontribusi.
Metode Analisis

Data Dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis
deskriptif ~ kuantitatif, yaitu suatu
penelitian dengan mengumpulkan,
menyusun, mengolah, dan
menganalisis data angka, agar dapat
memberikan gambaran mengenai
suatu keadaan tertentu sehingga
dapat ditarik kesimpulan.Perhitungan
angka-angka menggunakan rumus
efektivitas dan  kontribusi  atau
mengukur rasio.

1. Analisis Efektivitas
Besarnya
efektivitasretribusi
dihitung dengan rumus:

Realisasi Penerimaan Retribusi Pasar
X 100%

peningkatan
pasar

Target Penerimaan Retribusi Pasar

Tabel 2.
Kriteria Efektivitas Retribusi Penerimaan
Pasar

Persentase Efektivitas Kriteria
Retribusi penerimaan

Pasar

Lebih dari 100% Sangat efektif

90%-100% Efektif

80%-90% Cukup efektif

60%-80% Kurang efektif

Kurang dari 60% Tidak efektif

2. Analisis Kontribusi
Kontribusi retribusi pasar
terhadap retribusi daerah dan
PAD, dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:
Target Penerimaan Retribusi Pasar

X 100%
Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah(PAD)
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Tabel 3.
Kriteria Kontribusi Retribusi Penerimaan
Pasar

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Target dan Realisasi Retribusi Pasar
Kota Magelang

Tabel 4.
Target dan Realisasi Retribusi Pasar,
Realisasi Retribusi Daerah dan Realisasi
PAD T.A 2017-2019
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efektivitas dari tahun ke tahun. Berikut
ini  disajikan cara  perhitungan

Persentase Kontribusi Kriteria
Retribusi penerimaan

Pasar

Lebih dari 100% Sangat efektif

90%-100% Efektif

80%-90% Cukup efektif

60%-80% Kurang efektif

Tidak efektif

Kurang dari 60%

efektifitaas penerimaan retribusi pasar

Tahu Retribusi Pasar (Rp) Retribusi PAD (Rp) Kota Mage'ang tahun anggaran 2017-
n Daerah (Rp)
Target Realisasi 2019
2017 3.371.048.000,0 3.576.138.050,0 [1).921.411.886,0 5.004.964.977‘0 Tabel 5
2018 1.409.582.000,0 1.804.796.525,0 2.050.556.525,0 | 2.238.927.866,0 Efektivitas Penerimaan Retribusi Pasar

- - - - Kota Magelang T.A 2017-2019
2019 1.431.201.000,0 2.032.894.843,0 2.289.150.843,0 2.537.964.831,0

0 0 0 0 Tahu Target (Rp) Realisasi (Rp) Kenaik§n/P¢nuruna Persentas
Total 4.211.831.000,0 5.431.829.418,0 6.261.119.254,0 6.781.857.574,0 " " Retrlﬁ:ps)l Pasar (;,)

0 0 0 0 efektivitas
Sumber: Dinas Perindustrian dan 20T | GRTLOMB0000 | LSTOIIBN00 N N 00.886.00 s
Perdagangan Kota Magelang, data diolah 2018 | 1.409582.0000 | 1.804.796.5250 Naik 128,04%
tahun 2020 0 0 395.234.525,00

Berdasarkan tabel 4. Dapat 2019 | 5312010000 | BOS2ENABSO | A e 843.00 1zt
diketahUi bahwa target dan realisaSi Total 8.211.831.000,0 3.431.829.418.0 1.202.019.254,00 385%
retribusi pasar Kota Magelang pada 3 S = Sp——— =

. . . . umbper: Inas erinaustrian an
tahun terakhir. Penerimaan retribusi Perdagangan Kota Magelang. data diolah
pasar pada tahun 2017-2019 telah tahun 2020
melampaui dari target yang telah Berdasarkan tabel 5. Dapat
ditetapkan. diketahui bahwa Rata-rata tingkat
efektivitas penerimaan retribusi pasar
Efektivitas Penerimaan Retribusi selama tahun 2017-2019 sudah
Pasar Kota Magelang sangat efektif yaitu sebesar 128,33%.
Menentukan tingkat efektivitas Pada tahun 2017 menunjukan tingkat
penerimaan retribusi pasar adalah efektivitas sebesar 114,96% dengan
dengan menggunakan rasio kriteria sangat efektif, tahun 2019
efektivitas, yaitu ~membandingkan menunjukan tingkat efektivitas sebesar

antara realisasi penerimaan retribusi
pasar dengan target penerimaan
retribusi pasar yang ditatapkan setiap
tahunnya pemerintahan Kota
Magelang. Dengan adanya analisis ini
maka akan terlihat perbedaan antara
penerimaan retribusi pasar yang telah
berjalan dengan target yang
sesungguhnya telah ditetapkan oleh
pemerintah daerah. Untuk melihat
efektivitasnya adalah dengan
membandingkan persentase

128,04% dengan kriteria sangat efektif
dan tahun 2019 menunjukan tingkat
efektivitas sebesar 142,04% dengan

kriteria  sangat efektif. Efektvitas
tertinggi terjadi pada tahun 2019
sebesar 142,04% dan efektivitas

terendah terjadi
sebesar 114,96%.

pada tahun 2017

Kontribusi Penerimaan Retribusi
Pasar terhadap Retribusi Daerah
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Retribusi pasar merupakan bagian dari
retribusi daerah secara keseluruhan.

Dan

kontribusi
retribusi
dengan

untuk

retribusi
daerah
membandingkan

mengetahui
pasar

dapat

besar
terhadap
dilakukan

antara

jumlah retribusi pasar dengan jumlah
retribusi daerah secara keseluruhan

atau dengan menggunakan

sebagai berikut:

Tabel 6.
Kontribusi PenerimaanRetribusi Pasar
terhadap Retribusi Daerah T.A 20172019

rumus

Tahun

Retribusi Daerah
(Rp)

Penerimaan
Retribusi Pasar
(Rp)

Kontribusi
(%)

2017

1.921.411.886,00

1.576.138.050,00

82,03%

2018

2.050.556.525,00

1.804.796.525,00

88,02%

2019

2.289.150.843,00

2.032.894.843,00

88,81%

Total

6.261.119.254,00

5.431.829.418,00

259%
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retribusi pasar dengan jumlah PAD
secara keseluruhan.
Tabel 7.
Kontribusi Penerimaan Retribusi Pasar
terhadap PAD T.A 2017-2019

Tahun PAD (Rp) Penerimaan
Retribusi Pasar

(Rp)

Kontribusi (%)

2017 2.004.964.977,00 1.576.138.050,00 78,61%

2018 2.238.927.866,00 1.804.796.525,00 80,61%

2019 2.537.964.831,00 2.032.894.843,00 80,1%

Total 6.781.857.574,00 5.431.829.418,00 239%

Sumber: data diolah 2020

Berdasarkan tabel 6.Dapat
diketahui bahwa Kontribusi
penerimaan  penerimaan  retribusi
pasar terhadap retribusi daerah

selama tahun 2017 sampai dengan
2019 mengalami peningkatann. Pada
tahun 2017 kontribusi penerimaan
retribusi pasar sebesar 82,03%, tahun
2018 sebesar 88,02%, sedangkan
pada tahun 2019 sebesar 88,81%
dengan kriteria kontribusi sangat baik.
Rata-rata tingkat kontribusi
penerimaan retribusi pasar terhadap
retribusi daerah selama tahun 2017-
2019 sudah sangat baik yaitu sebesar
86,33%.

Kontribusi Penerimaan Retribusi
Pasar terhadap PAD

Retribusi pasar merupakan bagian dari
pendapatan asli daerah secara
keseluruhan.Dan untuk mengetahui

besar  kontribusi  retribusi  pasar
terhadap pendapatan asli daerah
dapat dilakukan dengan
membandingkan antara jumlah

Sumber: data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel 7.Dapat
diketahui bahwa Kontribusi
penerimaan retribusi pasar terhadap
PAD selama tahun 2017 sampai
dengan 2019 mengalami
peningkatann. Pada tahun 2017
kontribusi penerimaan retribusi pasar
sebesar 78,61%, tahun 2018 sebesar
80,61%, sedangkan pada tahun 2019
sebesar 88,01%. Rata-rata tingkat
kontribusi penerimaan retribusi pasar
terhadap PAD selama tahun 2017-
2019 sudah sangat baik yaitu sebesar
79,67%.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan  hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat efektivitas dari tahun
2017-2019 sangat efektif sebab telah
melebihi target yang telah ditetapkan.
Efektvitas tertinggi terjadi pada tahun
2019 sebesar 142,04% dan efektivitas
terendah terjadi pada tahun 2017
sebesar 114,96%. Kontribusi retribusi
pasar terhadap retribusi daerah yang
tertinggi pada tahun 2019 vyaitu
sebesar 88,81% sedangkan yang
terendah pada tahun 2017 yaitu
sebesar 82,03%, kemudian untuk
kontribusi retribusi pasar terhadap
PAD tertinggi pada tahun 2019
sebesar 88,01% sedangkan terendah
pada tahun 2017 sebesar 80,61%.
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Rata-rata tingkat efektivitas
retribusi penerimaan pasar selama
tahun 2017-2019 sudah sangat efektif
yaitu sebesar 128,33%. Rata-rata
tingkat kontribusi penerimaan retribusi
pasar terhadap retribusi daerah
selama tahun 2017-2019 sudah
sangat baik yaitu sebesar 86,33%.
Rata-rata tingkat kontribusi
penerimaan retribusi pasar terhadap
PAD selama tahun 2017-2019 sudah
sangat baik yaitu sebesar 79,67%.

Efektivitas retribusi penerimaan
pasar di Kota Magelang tahun 2017-
2019 dengan rata-rata sebesar
128,33% dengan kriteria sangat baik
menunjukan bahwa  penerimaan
retribusi pasar sudah sangat efektif.
Kontribusi penerimaan retribusi pasar
terhadap retribusi daerah di Kota
Magelang tahun 2017-2019 dengan
rata-rata sebesar 86,33% dengan
kriteria sangat baik menunjukan
bahwa kontribusi penerimaan retribusi
pasar terhadap retribusi daerah sudah
sangat baik. Kontribusi penerimaan
retribusi pasar terhadap PAD di Kota
Magelang tahun 2017-2019 dengan
rata-rata sebesar 79,67% dengan
kriteria sangat baik menunjukan
bahwa kontribusi penerimaan retribusi
pasar terhadap retribusi daerah sudah
sangat baik.

6. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
disampaikan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut.

1. Pemerintah Kota Magelang
diharapkan bisa lebih
mengoptimalkan  Pendapatan
Asli Daerahnya melalui
penerimaan retribusi daerah,
khususnya pada retribusi pasar.
Upaya peningkatan PAD dapat
dilakukan salah satunya dengan
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meningkatkan  kinerja SDM
yang ada pada lembaga yang
bersangkutan serta
mengadakan  edukasi  dan
sosialisasi mengenai peraturan
yang berkaitan dengan retribusi

daerah.

2. Pemerintah Kota Magelang
diharapkan dengan
meningkatnya PAD akan
berjalan  seiringan  dengan
meningkatnya aktivitas
pembangunan sarana dan

prasana yang dapat dirasakan
langsung oleh masyarakat yang
juga ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan penerimaan
retribusi daerah.
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